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Latar Belakang 

Laporan keuangan merupakan bentuk pertanggungjawaban manajemen 

perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan atau para stakeholder. Para 

stakeholder tersebut adalah pemegang saham, kreditor, calon investor dan kantor 

pelayanan pajak. Laporan yang berisi informasi posisi-posisi keuangan 

perusahaan ini dijadikan dasar pengambilan keputusan oleh para stakeholder 

(Mulyadi, 2002). Laporan keuangan yang dijadikan dasar bagi para stakeholder 

untuk mengambil keputusan harus dapat dipercaya dan memiliki keandalan. 

Untuk memastikan kesesuaian antara laporan keuangan yang disusun oleh 

manajemen dengan standar akuntansi berlaku umum, maka laporan keuangan 

perlu diaudit oleh pihak ketiga yang tidak memihak atau independen yaitu 

akuntan publik atau auditor. 

Sesuai dengan standar umum, auditor disyaratkan memiliki pengalaman 

kerja yang cukup dalam profesi yang ditekuninya, serta dituntut untuk memenuhi 

kualifikasi teknis dan berpengalaman dalam bidang industri yang digeluti 

kliennya (Arens, 2008). Hal ini dikarenakan auditor dituntut untuk menghasilkan 

laporan audit yang berkualitas. Banyak faktor yang mempengaruhi kualitas audit. 

Beberapa penelitian menyebutkan bahwa Kualitas audit sangat bergantung kepada 

kompetensi dan independensi auditor. 

Namun, akhir-akhir ini profesi akuntan publik mulai dipertanyakan 

kredibilitasnya oleh masyarakat. Ketidakpercayaan masyarakat ini timbul 

dikarenakan terjadi banyak skandal yang melibatkan akuntan publik baik di luar 

negeri maupun di dalam negeri. Mulai dari kasus Enron di Amerika Serikat 



 
 

sampai dengan kasus Telkom dan Kimia Farma tahun 2002 di Indonesia. 

Terdapat beberapa kasus keuangan dan manajerial perusahaan publik yang tidak 

dapat terdeteksi oleh auditor sehingga menyebabkan perusahaan mendapat sanksi 

dari Bapepam (Christiawan, 2002). Kasus Raden Motor pada tahun 2009 

misalnya, dari hasil investigasi oleh Kejati Jambi, diketahui bahwa terdapat 

kerjasama antara seorang akuntan publik dan tersangka Effendy dalam melakukan 

dan menyembunyikan tindak kecurangan laporan keuangan. Tindakan ini 

dilakukan guna mendapatkan pinjaman modal senilai Rp 52 miliar dari dari BRI 

Cabang Jambi. 

Banyak kasus perusahaan yang mendapat sanksi karena melakukan 

kecurangan disebabkan oleh kegagalan auditor dalam melakukan pekerjaannya. 

Akibat dari kasus-kasus tersebut, para pengguna laporan keuangan mulai 

mempertanyakan eksistensi auditor sebagai pihak independen dalam menilai 

kewajaran suatu laporan keuangan. Auditor harus bertidak sebagai seorang ahli 

akuntansi dan auditing ketika melaksanakan audit untuk menyampaikan pendapat 

tentang kewajaran atas suatu laporan keuangan. Kompetensi auditor diperlukan 

dalam hal menemukan adanya suatu pelanggaran akuntansi, sedangkan dalam 

melaporkan adanya pelanggaran tersebut independensi auditor sangat dibutuhkan. 

Auditor perlu untuk meningkatkan keandalan laporan keuangan sesuai dengan 

tanggung jawab dari auditor, maka tidak hanya pengetahuan dan pengalaman saja 

yang dibutuhkan oleh auditor tetapi independensi juga harus dimiliki dalam 

melaksanakan audit. Independensi ini menyatakan bahwa auditor diharuskan 

untuk tidak mudah dipengaruhi, karena audit dilakukan atas dasar kepentingan 



 
 

umum, bukan kepentingan perorangan, kelompok atau golongan. Auditor 

diharapkan jujur dan terbuka dalam menjalankan praktik audit, ketika auditor 

menemukan adanya hal yang tidak wajar atau kesalahan, maka auditor wajib 

untuk mengungkapkannya kepada publik. Kepercayaan masyarakat umum atas 

independensi sikap auditor independen sangat penting bagi perkembangan profesi 

akuntan publik. Kepercayaan masyarakat akan menurun ketika independensi 

auditor juga menurun (Prasetyo, 2012) 

Jawa Timur sendiri termasuk provinsi besar di Indonesia. Selain besar, 

kebutuhan akan jasa audit di Jawa Timur yang tinggi membuat banyak Kantor 

Akuntan Publik berdiri dan menjanjikan jasa audit yang berkualitas. Auditor 

merupakan pihak yang paling bertanggung jawab dalam menjaga kualitas hasil 

audit sehingga dapat meningkatkan kredibilitas dan kepercayaan masyarakat 

terhadap auditor. Namun, maraknya kasus-kasus yang melibatkan akuntan publik 

dan berdampak terhadap pandangan dan kepercayaan masyarakat yang menurun 

terhadap kinerja dan kualitas hasil audit oleh auditor. Untuk meningkatkan kinerja 

dari auditor seperti dengan menjaga independensi dan integritas, serta 

meningkatkan kompetensi auditor, maka pemerintah Indonesia mengeluarkan 

Undang-Undang No 5 Tahun 2011 tentang Akuntan Publik. Undang-Undang ini 

merupakan sesuatu hal yang baru karena mulai diberlakukan sejak tahun 2011, 

sehingga belum banyak penelitian yang telah dilakukan terkait dengan Undang-

Undang ini. Dengan demikian, auditor sebagai pihak independen yang paling 

bertanggung jawab terhadap kualitas laporan keuangan harus mengetahui dan 



 
 

memahami peraturan, standar, kode etik dan pedoman yang berlaku ketika 

melakukan pekerjaan audit. 

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya yang  

dilakukan oleh Prasetyo (2012) tentang pengaruh kompetensi dan independensi 

auditor terhadap kualitas hasil audit dengan Undang-Undang No 5 Tahun 2011 

tentang Akuntan Publik sebagai variabel moderasi. Penelitian tersebut menunjukan 

bahwa menurut persepsi mahasiswa Akuntansi Universitas Brawijaya, kompetensi 

berpengaruh terhadap kualitas audit sedangkan independensi tidak berpengaruh 

terhadap kualitas audit. Selain itu, Undang-Undang Akuntan Publik juga bukan 

merupakan variabel moderasi antara kompetensi dan independensi dengan kualitas 

audit. Dari jawaban responden, Prasetyo menduga hasil penelitian ini didapat 

karena kurangnya pengetahuan dan pemahaman mahasiswa akuntansi terhadap 

Undang-Undang Akuntan Publik. Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk 

mengembangkan penelitian “Pengaruh kompetensi dan independensi auditor 

terhadap kualitas audit dengan Undang-Undang No 5 tahun 2011 tentang Akuntan 

Publik sebagai variabel moderasi“ (studi empiris pada auditor Kantor Akuntan 

Publik di Jawa Timur). 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah objek dan 

sampel penelitian. Dikarenakan penelitian Prasetyo (2012) berupa studi persepsi 

mahasiswa maka sampel dari penelitian tersebut adalah mahasiswa Jurusan 

Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya. Penelitian ini  

menggunakan akuntan publik atau auditor yang terdapat pada Kantor Akuntan 

Publik di Jawa Timur. 



 
 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah  

1. Apakah kompetensi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit? 

2. Apakah Independensi auditor berpengaruh terhadap kualitas audit? 

3. Apakah kompetensi berpengaruh terhadap kualitas audit dengan adanya  

Undang-Undang Akuntan Publik sebagai variabel moderasi? 

4. Apakah independensi berpengaruh terhadap kualitas audit dengan adanya  

Undang-Undang Akuntan Publik sebagai variabel moderasi? 

Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Menguji pengaruh kompetensi auditor terhadap kualitas audit. 

2. Menguji pengaruh independensi auditor terhadap kualitas audit. 

3. Menguji pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit dengan Undang-Undang 

Akuntan Publik sebagai variabel moderasi  

4. Menguji pengaruh independensi terhadap kualitas audit dengan Undang-

Undang Akuntan Publik sebagai variabel moderasi. 

Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat teoristis 

a) Hasil dari penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam 

pengembangan ilmu akuntansi khususnya dalam bidang audit. 



 
 

b) Bagi para peneliti, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan 

referensi dalam penelitian berikutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi mahasiswa, hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai tambahan 

informasi dan pengetahuan untuk bekal ketika berada dalam dunia kerja 

akuntan publik di lapangan yang sesungguhnya. 

b) Bagi auditor, dari hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan 

dalam melaksanakan praktik audit atas laporan  

c) Bagi institusi pendidikan, sebagai bahan pertimbangan dalam perbaikan 

kurikulum pendidikan akuntansi guna meningkatkan kualitas calon akuntan. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pengertian Auditing 

 Istilah auditing dikenal berasal dari bahasa latin yaitu: audire, yang 

artinya mendengar. Orang yang melaksanakan fungsi auditing dinamakan 

pemeriksa atau auditor. Audit adalah pengumpulan bukti mengenai informasi 

untuk menentukan dan melaporkan derajat kesesuaian antara informasi tersebut 

dengan kriteria yang telah ditetapkan. Menurut Elder dkk (2008), audit harus 

dilakukan oleh orang yang kompeten dan independen. Sedangkan menurut Arens 

(2008). 

Jenis-Jenis Audit 

 Menurut Arens (2008), akuntan publik pada umumnya melakukan tiga 

jenis utama aktivitas audit, yaitu 

1. Audit Operasional 



 
 

Audit operasional mengevaluasi efisiensi dan efektivitas setiap bagian dari 

prosedur dan metode operasi organisasi. Pada akhir audit operasional, 

manajemen biasanya mengharapkan saran-saran untuk memperbaiki 

operasi.. 

2. Audit Ketaatan (Compliance Audit) 

Audit ketaatan dilakukan untuk menentukan apakah pihak yang diaudit 

(klien) telah mengikuti prosedur, aturan dan ketentuan tertentu yang 

ditetapkan oleh otoritas yang lebih tinggi.. 

3. Audit Laporan Keuangan (Financial Statement Audit) 

Audit laporan keuangan dilakukan untuk menentukan apakah laporan 

keuangan (informasi yang diverifikasi) telah dinyatakan sesuai dengan 

kriteria tertentu. Umumnya ketentuan yang berlaku adalah prinsip-prinsip 

akuntansi yang berlaku umum (GAAP). 

Akuntan Publik 

Menurut Undang-Undang (UU) No 5 Tahun 2011 tentang Akuntan Publik, 

akuntan publik adalah seseorang yang telah memperoleh izin untuk memberikan 

jasa sebagaimana diatur dalam UU ini. Menurut Arens (2008), Akuntan Publik 

Bersertifikat (Certified Publik Accountant-CPA) adalah seseorang yang telah 

memenuhi persyaratan, termasuk lulus ujian CPA, dan dengan demikian telah 

bersertifikat. Seorang CPA mungkin memikul tanggung jawab utama untuk 

melakukan fungsi audit atas laporan keuangan historis yang diterbitkan entitas-

entitas keuangan yang bersifat komersial maupun nonkomersial 

 



 
 

Kualitas Audit. 

Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) menyatakan bahwa audit yang dilakukan 

auditor dikatakan berkualitas, jika memenuhi standar auditing dan standar 

pengendalian mutu. De Angelo (1981) dalam Kusharyanti (2003:25), 

mendefinisikan kualitas audit sebagai kemungkinan (probability) dimana auditor 

akan menemukan dan melaporkan pelanggaran yang ada dalam sistem akuntansi 

klien. Adapun kemampuan untuk menemukan salah saji yang material dalam 

laporan keuangan perusahaan tergantung dari kompetensi auditor sedangkan 

kemauan untuk melaporkan temuan salah saji tersebut tergantung pada 

independensinya. 

Kompetensi Auditor 

Standar Umum pertama (SA seksi 210 dalam SPAP, 2001) menyebutkan 

bahwa audit harus dilaksanakan oleh seorang atau yang memiliki keahlian dan 

pelatihan teknis yang cukup sebagai auditor. Sedangkan, standar umum ketiga 

(SA seksi 230 dalam SPAP, 2001) menyebutkan bahwa dalam pelaksanaan audit 

akan penyusunan laporanya, auditor wajib menggunakan kemahiran 

profesionalnya dengan cermat dan seksama. Oleh karena itu, maka setiap auditor 

wajib memiliki kemahiran profesionalitas dan keahlian dalam melaksanakan 

tugasnya sebagai auditor. Kompetensi merupakan pengetahuan, keterampilan, dan 

kemampuan yang berhubungan dengan pekerjaan, serta kemampuan yang 

dibutuhkan untuk pekerjaan-pekerjaan non-rutin. 

 

 



 
 

Independensi Auditor 

Kata independensi merupakan terjemahan dari kata independence yang 

berasal dari Bahasa Inggris. Adapun entri kata independent bermakna tidak 

tergantung atau dikendalikan oleh (orang lain atau benda); tidak mendasarkan diri 

pada orang lain; bertindak atau berfikir sesuai dengan kehendak hati; bebas dari 

pengendalian orang lain. Makna independensi dalam pengertian umum ini tidak 

jauh berbeda dengan makna independensi yang dipergunakan secara khusus 

dalam bidang audit. 

Undang-Undang Akuntan Publik  

Undang-Undang No 5 Tahun 2011 tentang Akuntan Publik telah disahkan 

oleh Presiden Republik Indonesia, Susilo Bambang Yudhoyono pada tanggal 3 

Mei 2011. Sebelumnya belum terdapat Undang-Undang yang khusus mengatur 

mengenai profesi Akuntan Publik. Undang-Undang yang ada adalah Undang-

Undang Nomor 34 Tahun 1954 tentang Pemakaian Gelar Akuntan (Accountant) 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1954 Nomor 103, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 705). Pengaturan mengenai profesi 

Akuntan Publik dalam Undang-Undang Nomor 34 Tahun 1954 tersebut sudah 

tidak sesuai lagi dengan perkembangan yang ada pada saat ini dan tidak mengatur 

hal-hal yang mendasar dalam profesi Akuntan Publik. 

Penelitian Terdahulu 

Deis dan Giroux (1992) dalam Alim et al (2007) meneliti penentu kualitas 

audit di sektor publik sengan menggunakan sampel KAP yang mengaudit institusi 

sektor publik. Studi ini menganalisis temuan-temuan Quality Control Review. 



 
 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa lama hubungan dengan klien, jumlah 

klien, peer review, ukuran dan kesehatan klien, serta jam kerja audit secara 

signifikan berhubungan dengan kualitas audit. Harhinto (2004) telah melakukan 

penelitian mengenai pengaruh keahlian dan independensi terhadap kualitas audit. 

Penelitian menggunakan responden terhadap 120 auditor dari 19 KAP di 

Surabaya, Malang, dan Jember. Hasil penelitian Menunjukan bahwa pengalaman 

dan pengetahuan auditor berhubungan positif terhadap kualitas audit. Sedangkan 

besarnya tekanan dari klien dan lamanya hubungan dengan klien berhubungan 

negatif dengan kualitas audit. Akan tetapi telaah rekan auditor tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 

Perumusan Hipotesis 

Penelitian ini merumuskan lima hipotesis mengenai pengaruh kompetensi 

dan independensi auditor serta Undang-Undang Akuntan Publik terhadap kualitas 

audit. Berdasakan tinjauan pustaka diatas, maka penulis mencoba untuk 

merumuskan hipotesis yang akan diuji kebenarannya, apakah hasil penelitian 

akan menerima atau menolak hipotesis tersebut. 

Kompetensi Auditor Terhadap Kualitas Audit 

Sesuai dengan pernyataan yang dikeluarkan oleh The American 

Accounting Association’s (AAA) Financial Accounting Standard Committee 

2000, yang menyebutkan bahwa kualitas audit ditentukan oleh dua hal, yaitu 

kompetensi dan independensi. Kedua hal tersebut berpengaruh secara langsung 

terhadap kualitas audit dan berpotensi untuk saling mempengaruhi. Kompetensi 

adalah suatu keahlian yang cukup secara eksplisit dapat digunakan untuk 



 
 

melakukan audit secara obyektif (Lee dan Stone, 1995). Ashton (1991) dalam 

Alim dkk (2007), menunjukkan bahwa literatur psikologi, pengetahuan spesifik 

dan lama pengalaman bekerja sebagai faktor penting untuk meningkatkan 

kompetensi. Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat dibuat hipotesis bahwa; 

H1 =  Kompetensi berpengaruh  terhadap kualitas audit 

Independensi Auditor terhadap kualitas audit 

Kualitas audit tidak hanya dipengaruhi kompetensi yang dimiliki auditor 

saja, namun juga dipengaruhi oleh independensi auditor ketika melakukan audit. 

Independensi adalah cara pandang yang tidak memihak di dalam pelaksanaan 

pengujian, evaluasi hasil pemeriksaan dan penyusunan laporan audit perusahaan. 

Shockley (1981) dalam Meutia (2004), yang mengkaji mengenai persepsi 

terhadap auditor yang independen menyatakan bahwa terdapat empat hal yang 

mungkin berkaitan erat dan dapat mempengaruhi auditor yang independen, yaitu 

persaingan, non-audit service, ukuran KAP dan masa jabatan auditor. Meutia 

(2004), juga meneliti mengenai masalah independensi akuntan publik yang 

meneliti pengaruh independensi auditor pada hubungannya antara kualitas audit 

dan manajemen laba. Dua ukuran independensi auditor yang digunakan adalah 

non-audit service dan audit tenure (berpengaruh dalam hubungan antara kualitas 

audit dan manajemen laba yang diukur dengan absolute discretionary accrual). 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat dibuat hipotesis bahwa; 

H2 = Independensi berpengaruh terhadap kualitas audit. 

 

 



 
 

Undang-Undang Akuntan Publik sebagai variabel moderasi 

Suatu profesi adalah suatu lingkungan pekerjaan dalam masyarakat yang 

memerlukan syarat-syarat kecakapan dan kewenangan. Profesi akuntan publik 

merupakan salah satu profesi yang terdapat di Indonesia. Undang-Undang 

Akuntan Publik no 5 Tahun 2011 telah diatur pemerintah untuk melindungi 

masyarakat dari praktik-praktik akuntan publik yang tidak semestinya. Undang-

Undang ini pada dasarnya bertujuan untuk; 

1. Melindungi kepentingan publik 

2. Mendukung perekonomian yang sehat, efisiensi, dan transparan 

3. Memelihara integritas profesi Akuntan Publik 

4. Meningkatkan kompetensi dan kualitas profesi Akuntan Publik 

5. Melindungi kepentingan profesi Akuntan Publik sesuai dengan standar dan 

kode etik profesi. 

Undang-Undang ini sudah mengatur tentang syarat-syarat kecakapan dan 

kewenangan setiap orang yang terjun dalam profesi akuntan publik. Selain itu, 

Undang-Undang ini juga mewajibkan auditor untuk menjaga independensinya 

ketika menjalankan profesi audit serta bebas dari benturan kepentingan.Jadi, 

Undang-Undang ini mengharapkan adanya perbaikan kualitas audit yang 

dihasilkan oleh auditor dengan cara menerapkan peraturan dalam rangka untuk 

meningkatkan kompetensi dan menjaga independensi auditor. Dengan demikian, 

dapat dibuat hipotesis bahwa;  

H3= Interaksi antara kompetensi dan Undang-Undang akuntan publik 

berpengaruh  terhadap kualitas audit 



 
 

H4=Interaksi antara independensi dan Undang-Undang akuntan publik 

berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Pengaruh kompetensi dan independensi auditor terhadap kualitas audit 

dengan Undang-Undang Akuntan Publik sebagai variabel moderasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Desain Penelitian 

Desain penelitian adalah rencana dan struktur penyelidikan yang 

digunakan untuk memperoleh bukti-bukti empiris dalam menjawab pertanyaan 

penelitian. Desain penelitian ini penting untuk menunjang kelancaran dari proses 

penelitian. Penelitian ini bersifat correlation study yang bermaksud untuk 

mengetahui hubungan antara variabel independen, variabel dependen, dan 

variabel moderasi. Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan explanatory 

research yaitu memberikan penjelasan pengaruh kompetensi dan independensi 

Independensi 

Kompetensi  

Undang–Undang 

Akuntan Publik  
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terhadap kualitas audit dengan Undang-Undang Akuntan Publik sebagai variabel 

moderasi. 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi mengacu Pada keseluruhan kelompok orang, kejadian, atau hal 

minat yang ingin peneliti investigasi (Sekaran, 2006). Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh auditor pada Kantor Akuntan Publik di Jawa Timur. 

dikarenakan Jawa Timur termasuk provinsi besar di Indonesia dan memiliki 

banyak Kantor Akuntan Publik. Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi 

yang akan diteliti. Sampel yang dipilih dari populasi dianggap mewakili 

keberadaan populasi. Penelitian ini menggunakan convenience sampling yang 

menetapkan sampel dengan mudah. Pengambilan sampel yang mudah paling 

sering digunakan selama tahap eksploratif proyek penelitian (Sekaran, 2006). 

Metode ini digunakan karena peneliti tidak memiliki data pasti mengenahi jumlah 

auditor yang ada di Kantor Akuntan Publik di Jawa Timur. 

Sumber Data dan Metode Pengumpulan Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data 

primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden. Data ini bersumber 

dari jawaban kuesioner responden. Sumber data diperoleh langsung dari jawaban 

kuesioner yang dikirim pada Kantor Akuntan Publik di Jawa Timur. Kuesioner 

diberikan peneliti secara langsung ke Kantor Akuntan Publik di Jawa Timur. 

Peneliti memberikan rentang waktu untuk responden mengisi daftar pertanyaan 

dalam kuesioner dan mengembalikannya kepada peneliti yang secara langsung 



 
 

akan mengambil kuesoner ke Kantor Akuntan Publik tempat auditor bekerja. 

Kuesioner yang telah diisi oleh responden kemudian diseleksi terlebih dahulu 

agar kuesioner yang tidak tepat pengisiannya tidak diikutsertakan dalam analisis. 

Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan satu variabel dependen atau mengikat, yaitu 

kualitas audit, dua variabel independen atau bebas yaitu kompetensi dan 

independensi, serta satu variabel moderasi yaitu Undang-Undang no 5 Tahun 

2011 tentang Akuntan Publik.  

Kompetensi (X1) 

Peneliti menggunakan dua dimensi kompetensi auditor dari Murtanto 

(1998) dalam Alim dkk (2007) yaitu pengalaman dan pengetahuan. Peneliti 

menggunakan pertanyaan sebagai indikator sebagai berikut: (1) jumlah klien yang 

diaudit, (2) jenis perusahaan yang pernah di audit, (3) lama menjadi auditor, (4) 

pengetahuan tentang prinsip akuntansi, (5) keahlian khusus auditor, (6) 

pengetahuan dari pendidikan strata, (7) pengetahuan dari pelatihan dan kursus. 

Semua item pertanyaan diukur pada skala ordinal. 

Independensi (X2) 

Ada dua indikator yang digunakan dalam variabel ini yaitu tekanan klien 

dan lama kerjasama dengan klien (Alim dkk, 2007). Terdapat beberapa  

pertanyaan yang mewakili indikator tesebut yaitu (1) pergantian auditor oleh 

klien, (2) besarnya fee audit, (3) pemberian fasilitas dari klien, (4) hubungan 

auditor dengan klien diluar hubungan audit, (5) waktu (lama) penugasan audit 



 
 

pada klien tertentu dan (6) penggunaan jasa non audit. Semua item pertanyaan 

diukur pada skala ordinal. 

Variabel Moderasi 

Variabel moderasi adalah Undang-Undang no 5 tahun 2011 tentang 

Akuntan Publik. Undang-Undang ini merupakan hukum yang mengikat dan harus 

dijalankan. Menurut teori Berl Kutschinsky (Fathudin, 2010), kesadaran hukum 

merupakan variabel yang berisi empat komponen. Peneliti menggunakan  

komponen tersebut sebagai indikator pertanyaan. Empat komponen tersebut 

adalah;  

(1) Legal Awareness, yaitu aspek mengenai pengetahuan terhadap 

peraturan hukum yang dimiliki oleh masyarakat.  

(2) Legal Acquaintances atau pemahaman hukum, yakni pemahaman 

orang terhadap isi sebuah peraturan hukum atau mengetahui substansi 

dari Undang-Undang. 

(3) Legal Attitude, artinya jika seseorang telah memberikan apresiasi dan 

memberikan sikap seperti apakah Undang-Undang itu baik atau tidak, 

apakah ada manfaatnya atau tidak dan sebagainya.  

(4) Legal Behavior. Orang tidak sekedar mengerti dan memahami tapi 

juga telah mengaplikasikan Undang-Undang.  

Variabel Dependen 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitas audit. 

Wooten (2003) dalam Alim dkk (2007) telah mengembangkan model kualitas 

audit dari membangun teori dan penelitian empiris yang ada. Model yang 



 
 

disajikan oleh Wooten dalam penelitian ini dijadikan sebagai indikator untuk 

kualitas audit, yaitu (1) deteksi salah saji, (2) kesesuaian dengan SPAP dan 

prinsip-prinsip, (3) kepatuhan terhadap Standard Operating Procedure (SOP), (4) 

risiko audit, (5) prinsip kehati-hatian, (6) proses pengendalian atas pekerjaan oleh 

supervisor, dan (7) perhatian yang diberikan oleh manajer atau partner. Semua 

item pertanyaan diukur pada skala Ordinal 

Metode Analisis Data 

Uji Validitas dan Uji Realibilitas 

Ghiselli (1981) dalam Jogiyanto (2005), menyatakan bahwa validitas 

menunjukkan seberapa jauh suatu tes atau satu set dari operasi-operasi mengukur 

apa yang seharusnya diukur.Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau 

valid tidaknya suatu kuesioner (Ghozali, 2005). Uji validitas dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan analisis butir. Korelasi yang digunakan adalah 

Person Product Moment. Jika koefisien korelasi (r) hitung bernilai positif dan 

lebih besar dari r tabel (rhitung> rtabel), maka dinyatakan bahwa butir atau 

pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid atau sah (Ghozali, 2005). Jika 

sebaliknya, bernilai negatif, atau positif namun lebih kecil dari r 

tabel(rhitung<rtabel), maka butir pernyataan dinyatakan invalid dan harus 

dihapus. Uji validitas juga dapat dinilai dengan nilai signifikansi correlation 

variabel lebih kecil dari 0,050% dari tingkat kepercayaan 95%. 

Reliabilitas suatu pengukuran yang bertujuan untuk menunjukkan 

stabilitas dan konsistensi dari suatu instrumen yang mengukur suatu konsep dan 



 
 

berguna untuk mengakses kebaikan dari suatu pengukur (Sekaran, 2006). 

Reliabilitas berhubungan dengan konsistensi dari pengukur. Suatu pengukur 

dikatakan reliabel jika dapat dipercaya. Uji reabilitas dilakukan dengan metode 

Internal consistency. Reliabilitas instrument penelitian dalam penelitian ini diuji 

dengan menggunakan koefisien cronbach’s Alpha. Jika nilai koefisien alpha lebih 

besar dari 0,6 maka disimpulkan bahwa instrument penelitian tersebut handal atau 

reliabel (Nunnaly dalam Ghozali, 2005). 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dalam penelitian ini mencakup uji normalitas, 

multikolinearitas, dan heteroskedastisitas 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2005). 

Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak 

yaitu dengan analisis grafik dan uji statistik. 

Uji Multikolonieritas 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 

baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen (Ghozali, 

2005).  

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance  darir residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 



 
 

Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 

disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Heteroskedastisitas.  

Metode Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan model analisis 

regresi setelah bebas dari pelanggaran asumsi klasik agar hasil pengujian dapat 

diinterpretasikan dengan tepat. Regresi linier berganda digunakan peneliti untuk 

menghubungkan antara kompetensi, independensi dan Undang-Undang akuntan 

publik dengan kualitas audit. Selain itu, peneliti juga menggunakan uji interaksi 

untuk menguji pengaruh moderasi dari variabel Undang-Undang Akuntan Publik. 

Metode ini digunakan untuk menguji kompetensi dan independensi 

auditor dengan variabel moderasi (Undang-Undang Akuntan Publik) dalam hal 

mempengaruhi meningkatnya kualitas audit. Analisis interaksi sering disebut 

dengan Moderate Regresion Analysis (MRA). Merupakan aplikasi khusus regresi 

linier berganda dimana dalam persamaan regresinya mengandung unsur interaksi 

perkalian dua atau lebih variabel independen (Ghozali, 2005). Secara umum, 

model penelitian ini mengadopsi penelitian Prasetyo (2012). 

Model regresi moderasian dengan uji interaksi untuk pengujian hipotesis  

adalah sebagai berikut: 

KA = α + β1 KOMP + β2 IND + β3 UU + β4 KOMP*UU + β5 IND*UU + e 

 

Dimana: 

KA  = Kualitas Audit 

α  = Konstanta 

β1,β2,β3,β4,β5 = Koefisien regresi 

KOMP  = Kompetensi Auditor 

IND  = Independensi Auditor 

UU  = Undang-Undang Akuntan Publik 

e  =  error 



 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Umum Objek Penelitian dan Deskripsi Responden. 

Berdasarkan Kantor Akuntan Publik dan Akuntan Publik Directory 2012, 

Kantor Akuntan Publik yang ada di Jawa Timur meliputi Surabaya, Sidoarjo dan 

Malang sejumlah 51 Kantor Akuntan Publik. Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh auditor pada Kantor Akuntan Publik di Jawa Timur. Namun, karena 

peneliti tidak memiliki data pasti mengenai jumlah auditor pada Kantor Akuntan 

Publik di Jawa Timur, peneliti Penelitian ini menggunakan convenience sampling 

yang menetapkan sampel dengan mudah. Seperti namanya, teknik convenience 

sampling merupakan pengumpulan informasi dari anggota populasi yang dengan 

senang hati bersedia memberikannya (Sekaran, 2006). Metode ini digunakan 

karena peneliti tidak memiliki data pasti mengenahi jumlah auditor yang ada di 

Kantor Akuntan Publik di Jawa Timur. Penelitian dilakukan dengan menyebarkan 

200 kuesioner kepada seluruh auditor Kantor Akuntan Publik di Jawa Timur. 

Waktu dan batas pengambilan kuesioner ditentukan dari tanggal 1 Februari 2013 

sampai 1 Maret 2013. Tidak semua Kantor Akuntan Publik menerima kuesioner. 

Kuesioner yang kembali sebanyak 104 kuesioner. Sebanyak 9 kuesioner tidak 

digunakan karena tidak semua pertanyaan diisi dengan benar, sehingga hanya 95 

kuesioner yang dapat dianalisa. 

Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 

mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut 



 
 

(Ghozali, 2005). Jadi validitas ingin mengukur apakah pertanyaan dalam 

kuesioner yang sudah dibuat dapat mengukur apa yang hendak kita ukur. 

Berdasar hasil uji Validitas, menunjukkan bahwa semua indikator 

pertanyaan yang digunakan untuk mengukur semua variabel yang terdapat pada  

Kompetensi (X1), Independensi (X2), Undang-undang Akuntan Publik (X3), dan 

Kualitas audit (Y) dalam penelitian ini dinyatakan sebagai item yang valid. Hasil 

perhitungan menunjukkan bahwa koefisien korelasi (r) hitung memiliki nilai 

korelasi positif dan signifikan pada  < 5% untuk sampel sejumlah 95, maka 

dinyatakan bahwa butir atau pertanyaan atau indikator tersebut sudah tepat 

digunakan sebagai alat ukur. 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan terhadap item pertanyaan yang dinyatakan valid. 

Reliabilitas suatu pengukuran menunjukkan stabilitas dan konsistensi dari suatu 

instrument yang mengukur suatu konsep dan berguna untuk mengakses kebaikan 

dari suatu pengukur (Sekaran, 2006). Reliabilitas berhubungan dengan konsistensi 

dari pengukur. Suatu pengukur dikatakan reliabel jika dapat dipercaya.  

 Pengujian reliabilitas pada penelitian ini hanya dilakukan terhadap 95 

responden. Reliabilitas instrument penelitian dalam penelitian ini diuji dengan 

menggunakan koefisien cronbach’s Alpha. Berdasarkan rumus koefisien Alpha 

dari Cronbach didapat nilai Alpha seberar 0,6. Pengambilan keputusan dilakukan 

berdasarkan jika nilai Alpha melebihi 0,6, maka pertanyaan variabel tersebut 

reliable dan sebaliknya (Ghozali, 2005). 



 
 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas terlihat bahwa variabel kompetensi, 

independensi, Undang-Undang Akuntan Publik, dan kualitas audit memiliki status 

reliable. Hal ini dikarenakan nilai Alpha Cronbach variabel tersebut lebih besar 

dari 0,6. Kondisi ini juga memberikan arti bahwa seluruh variabel tersebut dapat 

digunakan pada analisis selanjutnya. 

Hasil Pengujian Asumsi Klasik 

4.4.1   Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau 

tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau 

mendekati normal. Metode yang handal adalah dengan melihat Normal 

Probability Plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari data 

sesungguhnya dengan distribusi kumulatif dari distribusi normal. Distribusi 

normal akan membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting data akan 

dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data adalah normal, maka 

garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis diagonalnya 

(Ghozali, 2005). Hasil untuk uji normalitas adalah sebagai berikut : 

Uji Normalitas 

 



 
 

Berdasarkan gambar tersebut dapat diketahui penyebaran pada data (titik) 

pada sumbu diagonal dan mengikuti arah garis diagonal dari grafik. Dengan data 

menyebar di sekitar garis diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. Hal ini dikarenakan data yang memiliki distribusi normal akan 

membentuk satu garis lurus mengikuti garis diagonalnya. 

Uji Multikoliniearitas 

Multikolinearitas berarti adanya hubungan linear yang sempurna atau pasti, 

diantara beberapa atau semua variabel yang menjelaskan dari model regresi. 

Istilah multikolinearitas berkenaan dengan terdapatnya lebih dari satu hubungan 

linear pasti dan istilah kolinearitas dengan derajatnya satu hubungan linear. 

Menurut Ghozali (2005), multikolinearitas dapat juga diihat dari nilai 

Tolerance dan lawannya Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini 

menunjukkan setiap variabel bebas manakah yang disajikan oleh variabel bebas 

lainnya. Pengertian secara sederhana setiap variabel bebas menjadi variabel 

terikat dan diregresi terhadap variabel bebas lainnya. Tolerance mengukur 

variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel 

bebas lainnya. Jadi nilai tolerance rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena 

VIF = 1/tolerance) dan menunjukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cutoff 

yang umum dipakai adalah nilai tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF di atas 

10. Setiap analisa harus menentukan tingkat kolinearitas yang masih dapat 

ditolerir. Pengujian multikolinearitas dilakukan dengan menggunakan nilai VIF. 

Hasil pengujian diperoleh sebagai berikut : 

 

 



 
 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: data primer yang diolah 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa semua variabel bebas mempunyai nilai 

VIF yang berada jauh di bawah angka 10 sehingga dapat dikatakan semua konsep 

pengukur variabel-variabel yang digunakan tidak mengandung masalah 

multikolinieritas. Maka model regresi yang ada layak untuk dipakai dalam 

memprediksi kualitas audit. 

Uji Heterokedastisitas 

Ghozali (2005) berpendapat bahwa uji heteroskedastisitas bertujuan 

menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika 

berbeda disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 

homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 

Deteksi adanya heteroksitas dengan melihat ada tidaknya pola tertentu 

pada grafik, Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur maka mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. Jika 

tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 



 
 

pada sumbu Y, maka terjadi homoskedastisitas. Adapun grafik hasil uji 

heteroskedastisitas adalah sebagai berikut: 

Grafik Scatterplots 

 
 

 

Gambar tersebut menunjukkan bahwa terlihat titik-titik yang menyebar 

secara acak, tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik di 

atas maupun di bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi 

heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai 

untuk memprediksi Y. 

Hasil Analisis Data 

Alat statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier 

berganda untuk menguji hipotesis 1, dan 2 serta digunakan juga uji interaksi 

untuk menguji hipotesis 4 dan 5. 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji hipotesis 1 dan 

hipotesis 2. Hipotesis 1 menyatakan bahwa kompetensi (X1) berpengaruh  

terhadap kualitas audit (Y), dan hipotesis 2 menyatakan bahwa independensi (X2) 



 
 

auditor berpengaruh terhadap kualitas audit (Y). Berdasarkan hasil pengolahan 

melalui SPSS versi 16, diperoleh hasil diketahui besarnya adjusted R Square 

adalah 0,403 yang berarti 40,3% kualitas audit dapat dijelaskan oleh kompetensi 

dan independensi auditor, sedangkan sisanya sebesar 59,7% disebabkan oleh 

sebab-sebab lain selain kompetensi dan independesni auditor. 

Hasil uji F menunjukkan nilai F hitung yang didapat sebesar 32,761 

dengan tingkat signifikan 0,000 yang berarti variabel kompetensi dan 

independensi secara simultan (bersama-sama) berpengaruh secara signifikan 

terhadap variabel kualitas audit. 

Hipotesis 1 (H1) menyatakan bahwa kompetensi auditor berpengaruh positif 

terhadap kualitas audit. Pengujian hipotesis pertama (H1) dilakukan dengan 

menggunakan analisis regresi linier berganda. Berdasarkan tabel 4.18 diketahui 

bahwa nilai thitung sebesar 5,800 dan signifikansinya sebesar 0,000. Karena thitung 

(5,800)> ttabel (1,9983) dengan (0,000) < α (0,05), ini berarti variabel kompetensi 

berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit. Maka dapat disimpulkan 

bahwa H1 diterima pada taraf signifikansi 5%. Jadi, kompetensi auditor (X1) 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas audit (Y). 

Hipotesis 2 (H2) menyatakan bahwa independensi auditor berpengaruh 

positif terhadap kualitas audit. Pengujian hipotesis kedua (H2) dilakukan dengan 

menggunakan analisis regresi linier berganda. Berdasarkan tabel 4.18 diketahui 

bahwa nilai thitung sebesar 3,670 dan signifikansinya sebesar 0,000. Karena thitung 

(3,670)> ttabel (1,9983) dengan (0,000) < α (0,05), ini berarti variabel independensi 

berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas audit. Maka dapat disimpulkan 



 
 

bahwa H2 diterima pada taraf signifikansi 5%. Jadi, independensi auditor (X1) 

memiliki pengaruh terhadap kualitas audit (Y). 

Uji Hipotesis 3 

Undang-Undang Akuntan Publik dikatakan memoderasi hubungan antara 

kompetensi auditor dengan kualitas audit apabila tingkat signifikansinya lebih 

kecil dari 0,05. Hipotesis 3 (H3) menyatakan bahwa interaksi antara kompetensi 

auditor dan Undang-Undang Akuntan Publik berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Berdasarkan tabel 4.18, output coefficient menunjukkan bahwa kompetensi yang 

diperkuat Undang-Undang Akuntan Publik memiliki nilai signifikansi sebesar 

(0,052) > α (0,05). Hasil tersebut gagal membuktikan variabel Undang-Undang 

Akuntan Publik sebagai variabel yang memoderasi hubungan antara kompetensi 

auditor dengan kualitas audit. Berdasarkan hasil pengujian, maka hipotesis 3 (H3) 

ditolak 

Uji Hipotesis 4 

Undang-Undang Akuntan Publik dikatakan memoderasi hubungan antara 

independensi auditor dengan kualitas audit apabila koefisien regresi signifikan 

hasilnya. Berdasarkan tabel 4.18. Pada output coefficient, menunjukkan bahwa 

kompetensi yang diperkuat Undang-Undang Akuntan Publik memiliki nilai 

signifikansi sebesar (0,279) > α (0,05). Hasil tersebut gagal membuktikan variabel 

Undang-Undang Akuntan Publik sebagai variabel yang memoderasi hubungan 

antara independensi auditor dengan kualitas audit. Berdasarkan hasil pengujian, 

maka hipotesis 4 (H4) ditolak. 

 



 
 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo (2012) 

yang menyatakan bahwa independensi tidak berpengaruh terhadap kualitas audit, 

hasil analisis penelitian ini justru sejalan dengan penelitian Christiawan (2002), 

Alim (2007), dan Maulida (2012). Penelitian ini membuktikan bahwa kompetensi 

dan independensi baik secara parsial maupun simultan berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas audit. Sedangkan uji interaksi terhadap variabel Undang-

Undang Akuntan Publik sebagai variabel moderasi semakin memperkuat hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo (2012). Hasil uji residual terhadap 

variabel moderasi menunjukan bahwa variabel Undang-Undang Akuntan Publik 

bukanlah variabel moderasi. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

     Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi dan 

independensi serta interaksi antara Undang-Undang Akuntan Publik dengan  

keduanya terhadap kualitas audit. Penelitian ini merupakan pengembangan dari 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Prasetyo (2012). Berbeda dengan 

penelitian Prasetyo yang merupakan studi persepsi mahasiswa, penelitian ini 

merupakan studi empiris pada auditor Kantor Akuntan Publik di Jawa Timur 

sebagai objek penelitian. Beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian 

ini antara lain: 

1. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bukti empiris bahwa kompetensi 

dan independensi berpengaruh terhadap kualitas audit. 



 
 

2. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bukti empiris bahwa Undang-

Undang Akuntan Publik bukanlah variabel moderasi antara kompetensi 

dan kualitas audit. Artinya Undang-Undang no 5 tahun 2011 tentang 

akuntan publik tidak berpengaruh, tidak memperkuat, atau memperlemah 

hubungan antara kompetensi terhadap kualitas audit. Hal ini diduga karena 

auditor yang berkompeten akan selalu menjaga kualitas auditnya walaupun 

tidak ada Undang-Undang Akuntan Publik. Dugaan ini diperkuat dengan 

jawaban responden pada kuesioner yang dijadikan sampel penelitian. 

3. Hasil pengujian hipotesis juga menunjukkan bukti empiris bahwa Undang-

Undang Akuntan Publik bukan merupakan variabel moderasi antara 

independensi auditor dan kualitas audit. Artinya adanya Undang-Undang 

no 5 tahun 2011 tentang akuntan publik tidak mempengaruhi dan 

memperkuat hubungan antara independensi auditor terhadap kualitas audit. 

Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan penelitian merupakan kelemahan-kelemahan yang disadari 

oleh peneliti selama melakukan penelitian dan penting untuk dikemukan, 

terutama untuk penelitian berikutnya yang mengacu kepada penelitian ini. 

Beberapa keterbatasan pada penelitian ini antara lain: 

1. Penelitian ini tidak membatasi jabatan auditor yang bekerja pada Kantor 

Akuntan Publik sehingga banyak kuesioner yang diisi oleh junior auditor 

bahkan auditor magang yang tingkat pengalaman dan pemahaman tentang 

audit masih dirasa kurang. 



 
 

2. Sampel yang diambil masih terlalu sedikit dibanding populasi yang ada 

dikarenakan waktu penyebaran kuesioner bulan Februari bertepatan 

dengan jadwal kerja auditor yang padat di awal tahun.  

3. Variabel moderasi yang digunakan dalam penelitian ini hanyalah Undang-

Undang Akuntan Publik, padahal masih banyak variabel perilaku lain 

maupun faktor kondisional yang dapat mempengaruhi kualitas audit. 

Saran 

 Peneliti mengajukan saran-saran yang diharapkan dapat mengurangi 

keterbatasan dalam penelitian ini. Saran-saran tersebut antara lain: 

1. Penelitian selanjutnya disarankan memperluas dan menambah jumlah 

sampel penelitian tidak hanya di Kantor Akuntan Publik Jawa Timur saja 

tetapi kuesioner bisa dikirim ke beberapa Kantor Akuntan Publik kota-

kota besar lain di Indonesia. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan variabel lain yang dapat 

digunakan sebagai variabel pemoderasi antara kompetensi dan 

independensi terhadap kualitas audit, misalnya etika, gender, lingkungan 

kerja, faktor psikologis dan sebagainya. 

3. Penelitian selanjutnya disarankan memilih waktu penyebaran kuesioner 

tidak bertepatan dengan jadwal kerja auditor yang padat di awal dan akhir 

tahun serta membatasi sampel pada jabatan tertentu di Kantor Akuntan 

Publik sehingga hasil penelitian lebih akurat 
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LAMPIRAN 1: Data Responden  

 

1. Nama Kantor Akuntan Publik di Jawa Timur yang Berpartisipasi. 

 

 
 

2. Umur Responden  

 

 
 

 

 

 



 
 

3. Jenis Kelamin Responden 

 
 

4. Kegiatan Kursus Responden Berkaitan dengan Akuntansi 

 
 

5. Jabatan Responden pada Kantor Akuntan Publik 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

LAMPIRAN 2: Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

1. Variabel Kompetensi Auditor 

 

Uji Validitas 

 
 

Uji Reliabilitas 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

2.  Variabel Independensi Auditor 

 

Uji Validitas 

 
 

Uji Reliabilitas 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

3. Variabel Undang-Undang Akuntan Publik 

 

Uji Validitas 

 
 

Uji Reliabititas 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

4. Variabel Kualitas Audit 

 

Uji Validitas 

 
 

Uji Reliabilitas 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

LAMPIRAN 3: Uji Asumsi Klasik 

 

Normalitas 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

LAMPIRAN 4: Uji Multikolonieritas 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

LAMPIRAN 5: Uji Heterokedastisitas 

(Grafik Plot) 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

LAMPIRAN 6: Hasil Regresi Linier Berganda 

 

 
 

 

 
 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

LAMPIRAN 7 : Hasil Uji interaksi 

 

 
Model Summary 
 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .679(a) .462 .431 .34370 

a  Predictors: (Constant), INDUUAP, Kompetensi Auditor (X1), Independensi (X2), KOMUUAP, 
Undang-Undang (X3) 
 

 
  ANOVA(b) 
 

Model   
Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regressio
n 

9.016 5 1.803 15.265 .000(a) 

Residual 10.513 89 .118     

Total 19.530 94       

a  Predictors: (Constant), INDUUAP, Kompetensi Auditor (X1), Independensi (X2), KOMUUAP, 
Undang-Undang (X3) 
b  Dependent Variable: Kualitas Audit (Y) 
 
 Coefficients(a) 
 

Model   

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.600 2.041   .784 .435 

Kompetensi 
Auditor (X1) 

.920 .347 1.284 2.650 .010 

Independensi 
(X2) 

-.294 .682 -.214 -.431 .667 

Undang-Undang 
(X3) 

-.108 .679 -.124 -.159 .874 

KOMUUAP -.233 .118 -1.436 -1.967 .052 

INDUUAP .253 .232 1.207 1.090 .279 

a  Dependent Variable: Kualitas Audit (Y) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


